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Hukum waris merupakan salah satu bidang hukum perdata yang memiliki 

kompleksitas tinggi karena berkaitan dengan peralihan hak dan kewajiban akibat 

kematian seseorang. Dalam praktiknya, diperlukan alat bukti yang dapat 

memberikan kepastian hukum mengenai siapa saja yang berhak sebagai ahli waris, 

salah satunya adalah Surat Keterangan Waris (SKW). Dalam praktik kenotariatan, 

notaris sering diminta untuk membuat SKW karena dipandang sebagai pejabat 

umum yang memiliki kewenangan membuat akta autentik. Namun demikian, 

Undang-Undang Jabatan Notaris tidak secara eksplisit mengatur kewenangan 

tersebut, sehingga menimbulkan persoalan mengenai batas kewenangan dan 

tanggung jawab notaris, khususnya terkait kebenaran materiil data ahli waris yang 

dicantumkan dalam SKW. Permasalahan semakin kompleks ketika terjadi 

kesalahan atau ketidaksesuaian data ahli waris yang dapat menimbulkan sengketa 

hukum dan berimplikasi pada pertanggungjawaban notaris. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ruang lingkup tanggung jawab 

notaris dalam menjamin kebenaran materiil data ahli waris dalam pembuatan SKW, 

serta mengkaji bentuk pertanggungjawaban hukum notaris apabila terjadi kesalahan 

atau kelalaian dalam pencantuman data tersebut. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 

pendekatan konseptual, dengan bahan hukum berupa KUHPerdata, Undang-

Undang Jabatan Notaris, peraturan di bidang pertanahan, serta literatur hukum yang 

relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada prinsipnya tanggung jawab notaris 

terbatas pada kebenaran formal, yaitu berdasarkan dokumen dan keterangan para 

pihak. Namun dalam praktik modern, tanggung jawab tersebut berkembang ke arah 

penerapan asas kehati-hatian melalui verifikasi terbatas terhadap kebenaran materiil 

data ahli waris. Notaris tidak hanya bersifat pasif, tetapi juga melakukan klarifikasi 
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dan pemeriksaan secara rasional terhadap dokumen yang diajukan. Posisi ideal 

notaris dalam hal ini adalah sebagai pihak semi-verifikatif, yaitu tidak sekadar 

mencatat, namun juga tidak melakukan penyelidikan secara penuh seperti hakim. 

Pertanggungjawaban hukum notaris dapat timbul dalam bentuk perdata, 

administratif, dan pidana apabila terdapat kesalahan atau kelalaian yang 

menimbulkan kerugian. Namun demikian, pertanggungjawaban tersebut harus 

diterapkan secara proporsional sesuai dengan batas kewenangan notaris. Notaris 

tidak dapat dimintai pertanggungjawaban atas kebenaran materiil secara mutlak 

apabila telah bertindak sesuai prosedur dan berdasarkan dokumen yang sah, tetapi 

dapat dimintai tanggung jawab apabila lalai dalam menerapkan prinsip kehati-

hatian. 

Diperlukan kejelasan batas antara kebenaran formal dan materiil dalam 

praktik kenotariatan, serta penguatan regulasi dan pedoman teknis mengenai 

pembuatan SKW oleh notaris. Hal ini penting untuk menjamin kepastian hukum, 

memberikan perlindungan bagi masyarakat, serta mencegah terjadinya 

kriminalisasi terhadap notaris dalam menjalankan jabatannya. 
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ABSTRAK 

Kata kunci: Notaris, Surat Keterangan Waris, Kebenaran Materiil, Tanggung Jawab 

Hukum, Kehati-hatian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ruang lingkup tanggung jawab notaris 

terhadap kebenaran materiil data ahli waris dalam pembuatan Surat Keterangan 

Waris (SKW), serta pertanggungjawaban hukum notaris atas kesalahan atau 

kelalaian dalam pencantuman data ahli waris. Permasalahan ini muncul karena 

adanya ketidakjelasan batas antara kebenaran formal dan kebenaran materiil dalam 

praktik kenotariatan, khususnya pada SKW yang memiliki implikasi hukum 

terhadap hak keperdataan para pihak. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 

pendekatan konseptual. Bahan hukum meliputi Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Jabatan Notaris, Peraturan 

Menteri ATR/BPN Nomor 16 Tahun 2021, serta literatur dan jurnal ilmiah yang 

relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab notaris pada 

dasarnya terbatas pada kebenaran formal, namun dalam praktik berkembang ke arah 

penerapan asas kehati-hatian melalui verifikasi terbatas terhadap kebenaran 

materiil. Pertanggungjawaban hukum notaris dapat timbul dalam bentuk perdata, 

administratif, dan pidana apabila terdapat kesalahan atau kelalaian yang 

menimbulkan kerugian. Namun, pertanggungjawaban tersebut harus diterapkan 

secara proporsional sesuai dengan batas kewenangan notaris. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa posisi ideal notaris adalah semi-verifikatif, yaitu tidak hanya 

pasif mencatat, tetapi juga melakukan verifikasi secara rasional tanpa melampaui 

kewenangannya. Oleh karena itu, diperlukan penguatan regulasi dan pedoman 

teknis guna menjamin kepastian hukum serta perlindungan bagi masyarakat dan 

profesi notaris. 
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